
ABSTRAK 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kondisi minyak pelumas pada mesin wheel 

loader di PT. XXX dengan menggunakan metode Failure Mode and Effect Analysis (FMEA). 

Kualitas minyak pelumas yang buruk dapat menyebabkan kerusakan mesin yang signifikan, 

sehingga penting untuk melakukan analisis berkala. Metode ini memungkinkan identifikasi 

potensi kegagalan serta langkah mitigasi untuk meningkatkan efisiensi operasional. Dari 222 

sampel minyak pelumas yang dianalisis, 61% dinyatakan dalam kondisi baik (acceptable), 

sementara 9,4% mengalami kontaminasi debu, 11,2% menunjukkan tanda keausan, 14,4% 

terindikasi kontaminasi pembakaran, dan 3,6% memiliki masalah pada properti minyak 

pelumas. Hasil FMEA menunjukkan bahwa komponen dengan nilai Risk Priority Number 

(RPN) tertinggi adalah filter udara (490), diikuti oleh cylinder liner (420), dan seal pump (360). 

Rekomendasi dari penelitian ini mencakup peningkatan pemantauan kualitas minyak pelumas, 

penjadwalan perawatan yang lebih efisien, serta pelatihan bagi karyawan untuk meningkatkan 

kesadaran akan pentingnya perawatan pelumas. Melalui penerapan metode ini, diharapkan 

dapat mengurangi risiko kerusakan dan memperpanjang umur mesin. 

 

Kata kunci : Minyak Pelumas, Wheel Loader, FMEA, RPN  

 

  

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



ABSTRACT 

 

 

This study aims to analyze the condition of lubricating oil on a wheel loader machine 

at PT XXX using the Failure Mode and Effect Analysis (FMEA) method. Poor quality 

lubricating oil can cause significant machine damage, so it is important to conduct periodic 

analysis. This method allows identification of potential failures as well as mitigation measures 

to improve operational efficiency. Of the 222 lube oil samples analyzed, 61% were found to be 

in acceptable condition, while 9.4% had dust contamination, 11.2% showed signs of wear, 

14.4% indicated combustion contamination, and 3.6% had problems with lube oil properties. 

The FMEA results showed that the component with the highest Risk Priority Number (RPN) 

value was the air filter (490), followed by the cylinder liner (420), and pump seal (360). 

Recommendations from this study include improved monitoring of lubricant oil quality, more 

efficient maintenance scheduling, and training for employees to increase awareness of the 

importance of lubricant maintenance. Through the application of this method, it is expected to 

reduce the risk of damage and extend the life of the machine. 
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